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 Abstract: Organizational transformation, including 
technological, digital, and work pattern changes, 
requires employees to demonstrate adaptive performance 
to maintain organizational productivity. This study aims 
to examine the effect of psychological empowerment on 
adaptive performance. Using convenience sampling, data 
were collected from 227 permanent employees with at 
least one year of work experience. Data were analyzed 
using simple linear regression with SPSS 29. The results 
showed that psychological empowerment had a positive 
and significant effect on adaptive performance (B = 
0.760, p < 0.001). These findings indicate that 
psychological empowerment plays an important role in 
improving employees’ adaptive performance during 
organizational transformation, particularly in the Port 
and Maritime Services Industry. 
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Abstrak : Transformasi organisasi, termasuk perubahan 
teknologi, digitalisasi, dan pola kerja, menuntut 
karyawan memiliki adaptive performance yang baik 
agar organisasi tetap produktif. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh psychological empowerment 
terhadap adaptive performance. Penelitian 
menggunakan convenience sampling terhadap 227 
karyawan tetap dengan masa kerja minimal satu tahun. 
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear 
sederhana dengan SPSS 29. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa psychological empowerment 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap adaptive 
performance (B = 0,760, p < 0,001). Temuan ini 
menunjukkan bahwa psychological empowerment 
berperan penting dalam meningkatkan adaptive 
performance karyawan selama proses transformasi 
organisasi, khususnya pada Industri Jasa Kepelabuhanan 
dan Maritim. 
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PENDAHULUAN  
Dinamika bisnis saat ini mendorong organisasi untuk terus beradaptasi melalui digitalisasi, 

otomatisasi, restrukturisasi, dan perubahan pola kerja (Kosyakova et al., 2023; Tebenko, 2024; 
Vrontis et al., 2025). Kondisi tersebut menuntut karyawan tidak hanya kompeten secara teknis, 
tetapi juga mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan tugas, sistem kerja, dan lingkungan 
organisasi secara berkelanjutan (Griffin et al., 2007; Pulakos et al., 2000). Oleh karena itu, 
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adaptive performance menjadi aspek penting dalam menjaga efektivitas dan produktivitas 
organisasi selama proses transformasi. 

Dalam konteks Industri Jasa Kepelabuhanan dan Maritim, transformasi organisasi 
diwujudkan melalui integrasi sistem kerja, standardisasi prosedur, digitalisasi layanan, serta 

restrukturisasi pasca-merger (de la Peña Zarzuelo et al., 2020; Gündoğan & Keçeci, 2024). 
Perubahan tersebut meningkatkan tuntutan kerja karyawan untuk beradaptasi dengan teknologi 
baru, peran kerja yang berubah, dan koordinasi operasional yang lebih kompleks. Namun, 
perubahan organisasi juga dapat memunculkan tekanan psikologis berupa ketidakjelasan peran, 
job insecurity, dan resistensi terhadap perubahan yang dapat menghambat proses adaptasi 
karyawan (Oreg, 2003; Rafferty & Jimmieson, 2017; Shoss et al., 2018). 

Kondisi tersebut relevan dengan karakteristik industri kepelabuhanan dan maritim yang 
memiliki struktur kerja formal, berjenjang, dan safety-critical, tetapi tetap menuntut respons 
operasional yang cepat dan fleksibel (El Sakty & Islam, 2022; Lykos et al., 2024). Berdasarkan 
studi pendahuluan, karyawan pada industri ini menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri 
terhadap digitalisasi operasional, standardisasi layanan, dan perubahan sistem kerja pasca-
merger. Hal ini menunjukkan pentingnya adaptive performance agar karyawan mampu 
mempertahankan efektivitas kerja di tengah perubahan organisasi. Adaptive performance 
merujuk pada kemampuan individu untuk menyesuaikan perilaku secara efektif terhadap 
perubahan situasi dan tuntutan kerja (Charbonnier-Voirin & Roussel, 2012). Salah satu faktor 
yang diduga berperan dalam meningkatkan adaptive performance adalah psychological 
empowerment. Spreitzer (1995) mendefinisikan psychological empowerment sebagai kondisi 
motivasional intrinsik yang terdiri atas meaning, competence, self-determination, dan impact. 
Karyawan yang merasa memiliki kompetensi, otonomi, dan pengaruh dalam pekerjaannya 
cenderung lebih siap menghadapi perubahan dan menunjukkan perilaku kerja yang adaptif. 

Penelitian ini menggunakan Self-Determination Theory sebagai landasan teoritis yang 
menjelaskan bahwa perilaku adaptif muncul ketika kebutuhan psikologis dasar individu 
terpenuhi, khususnya kebutuhan akan otonomi dan kompetensi (Deci & Ryan, 1985). Dalam 
konteks organisasi, psychological empowerment dapat menjadi sumber motivasi intrinsik yang 
mendorong karyawan untuk lebih proaktif dan fleksibel dalam menghadapi perubahan kerja 
(Yang et al., 2017). Secara empiris, psychological empowerment telah terbukti berhubungan 
dengan kinerja, perilaku proaktif, dan kemampuan adaptasi pada berbagai sektor (Gerçek, 2023; 
Llorente-Alonso et al., 2024; Xu & Zhang, 2022). Namun, penelitian sebelumnya umumnya 
dilakukan pada sektor manufaktur, pendidikan tinggi, atau organisasi dengan karakteristik kerja 
yang lebih egaliter. Kajian yang menguji hubungan psychological empowerment dan adaptive 
performance pada Industri Jasa Kepelabuhanan dan Maritim masih terbatas, khususnya pada 
konteks organisasi yang sedang mengalami transformasi pasca-merger dan memiliki karakter 
safety-critical. Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
psychological empowerment terhadap adaptive performance pada karyawan Industri Jasa 
Kepelabuhanan dan Maritim yang sedang mengalami transformasi organisasi. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan pada 
periode November 2025 – Februari 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Industri 
Jasa Kepelabuhanan dan Maritim di wilayah X. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah 
non-probability sampling dengan pendekatan convenience sampling. Responden dalam 
penelitian ini adalah karyawan yang telah bekerja selama minimal 1 tahun, merupakan 
karyawan tetap, dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian dengan memberikan persetujuan 
(informed consent). Jumlah responden dalam penelitian ini  sebanyak 227 responden.  

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Psikologi Indonesia (KPIN) 
dengan nomor 298/2025. Seluruh proses penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip etika penelitian, meliputi partisipasi sukarela, kerahasiaan identitas responden, 
anonimitas data, serta penggunaan data hanya untuk kepentingan akademik. Sebelum pengisian 
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kuesioner, responden diberikan informasi mengenai tujuan penelitian dan hak-hak mereka 
sebagai partisipan penelitian.  

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan dua mode, yaitu melalui Google Form 
dan paper. Penggunaan dua mode pengumpukan data bertujuan untuk memperluas jangkauan 
responden. Untuk memastikan tidak terdapat perbedaan karakteristik data berdasarkan mode 
pengumpulan, dilakukan uji beda menggunakan Mann-Whitney U Test. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kedua mode pengambilan data tersebut tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan (p>0,05).  

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Psychological Empowerment Scale 
yang terdiri atas 12 item yang dikembangkan oleh Spreitzer (1995) dan diadaptasi oleh peneliti 
dengan mengikuti prosedur International Test Commission (2017). Proses adaptasi dilakukan 
melalui tahapan penerjemahan (forward translation), penerjemahan balik (back translation), 
penilaian oleh ahli (expert judgement), uji keterbacaan, dan pilot study pada 45 sampel 
karyawan yang memiliki karakteristik serupa dengan populasi penelitian. Validitas konstruk dan 
reliabilitas instrumen ini dilakukan menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan 
bantuan software JASP 0.97.1. Hasil CFA menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kecocokan 
yang baik dengan data (X2/df = 1,378, CFI = 0.967, TLI = 0,962, RMSEA = 0,051, SRMR = 
0,043). Selain itu, seluruh item valid (>0,4) dan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,848 serta 
rentang skala penilaian 1 - 7.  

Selain itu, untuk adaptive performance, peneliti menggunakan alat ukur yang telah 
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Nasution & Wicaksono (2025). Alat ukur ini diuji 
kembali validitas konstruk dan reliabilitasnya menggunakan metode Confirmatory Factor 
Analysis (CFA) dengan bantuan software JASP 0.97.1. Hasil CFA menunjukkan bahwa model 
memiliki tingkat kecocokan yang baik dengan data (X2/df = 1,633, CFI = 0.923, TLI = 0,905, 
RMSEA = 0,065, SRMR = 0,057). Selain itu, terdapat 1 item yang gugur, yaitu item 18, karena 
memiliki nilai factor loading <0,4 (Hair et al., 2019). Dengan demikian, hasil uji validitas 
konstruk menunjukkan hasil bahwa semua item valid dan memiliki nilai reliabililitas, yaitu 
sebesar 0,885 serta rentang skala 1 - 7. Analisis data pada penelitian ini dibagi menjadi uji 
asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi terdiri atas, uji normalitas, uji linearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Selain itu, dilakukan pula uji korelasi untuk melihat arah hubungan awal 
antarvariabel. Kemudian, uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana. Seluruh 
pengolahan data pada penelitian ini menggunakan software SPSS 29. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Deskriptif dan Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini terdapat sebanyak 227 responden yang memenuhi kriteria sampel 
berdasarkan jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan pendidikan terakhir yang dapat dilihat pada 
tabel 1.  

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Data Demografi Kriteria Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin Laki-Laki 170 74,9% 
 Perempuan 57 25,1% 
Usia < 32 Tahun 9 4,0% 
SD: 7,04 32 – 38 Tahun 72 31,7% 
Mean: 42,12 39 – 45 tahun 69 30,4% 
 46 – 52 Tahun 57 25,1% 
 ≥ 53 Tahun 20 8,8% 
Lama Bekerja < 5 Tahun 12 5,3% 
SD: 7,01 5 – 11 Tahun 68 30,0% 
Mean: 15,39 12 – 18 Tahun 89 39,0% 
 19 – 25 Tahun 29 12,8% 
 ≥ 26 Tahun 29 12,8% 
Pendidikan Terakhir SMP 3 1,3% 
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SMA/SMK 34 15,0% 
 D1 1 0,4% 
 D3 24 10,6% 
 S1/D4 139 61,2% 
 S2 26 11,5% 
Sumber: Data SPSS Peneliti 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 
berjenis kelamin laki-laki (74,9%), berusia antara 32 – 38 Tahun (31,7%), memiliki masa kerja 
12 – 18 tahun (39,0%), dan mayoritas Pendidikan terakhir, yaitu S1/D4 (61,2%). Setelah 
memetakan karakteristik responden, dilakukan analisis statistik deskriptif terhadap data mean 
skor dari masing-masing variabel unruk melihat gambaran umum persepsi responden dapat 
dilihat pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel 
Variabel Minimum Maximum Mean Standard Deviation 
Psychological Empowerment 4 7 6,12 0,421 
Adaptive Performance 4 7 6,12 0,396 
Sumber: Data SPSS Peneliti 

 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai mean untuk variabel Psychological 

Empowerment adalah sebesar 6,12 (SD = 0,421) dan variabel Adaptive Performance sebesar 6,12 
(SD = 0,396). Mengingat penelitian ini menggunakan rentang skala 1 hingga 7, hasil 
menunjukkan bahwa karyawan Industri Jasa Kepelabuhanan dan Maritim di wilayah Makassar 
secara umum memiliki psychological empowerment dan adaptive performance yang tinggi. 
Analisis Asumsi Klasik dan Korelasi 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi. Berdasarkan hasil uji 
normalitas residual dengan menggunakan One-sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal (p>0,05). Adapun uji linearitas juga mengonfirmasi bahwa 
hubungan antara kedua variabel bersifat linear, tunjukkan oleh nilai Linearity (p < 0,001) dan 
Deviation from Linearity dengan nilai F(1,25) = 1,142; p = 0,299 (> 0,05). Kemudian, hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat melalui scatterplot pada gambar 1.  
 

Gambar 1. Scatterplot  

 
Sumber: Data SPSS Peneliti 

 
Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, serta tidak membentuk pola tertentu yang menandakan 
bahwa model regresi terbebas dari heteroskedastisitas. Selain itu, berdasarkan hasil uji korelasi 
pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara Psychological Empowerment dan 
Adaptive Performance. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel berkorelasi kuat 
dengan nilai r = 0,809 (p < 0,05) (Evans, 1996; Judijanto et al., 2025; Setyawan, 2025).  
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Analisis Hipotesis  
Pengujian hipotesis untuk melihat pengaruh Psychological Empowerment terhadap 

Adaptive Performance dilakukan menggunakan analisis regresi sederhana dapat dilihat pada 
tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Pengaruh Psychological Empowerment terhadap Adaptive Performance 
Variabel Prediktor B SE t 

Konstanta 1,466*** 0,226 6,488 
Psychological Empowerment 0,760*** 0,037 20,662 

Catatan. N = 227; R = 0,809; R2 = 0,655; F = 426,904; *** p <,001 
Sumber: Data SPSS Peneliti 
 

Berdasarkan tabel 3, diperoleh bentuk persamaan garis regresi linear, yaitu Y = 1,466 + 
0,760X). Pengujian signifikansi model secara simultan melalui F-hitung sebesar 426,904 dengan 
nilai signifikansi p <0,001. Temuan ini menegaskan bahwa model regresi yang dibangun fit, 
valid, dan layak digunakan dalam mempredikasi tingkat Adaptive Performance karyawan. Selain 
itu, berdasarkan uji parsial (uji t), diketahui bahwa variabel Psychological Empowerment 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap adaptive performance (𝐵 = 0,760, 𝑡 = 20,662, 𝑝 <
,001). Adapun nilai R2 = 0,655 atau 65,5% yang menunjukkan besar pengaruh antara 
Psychological Empowerment dan adaptive performance dan sisanya sebesar 34,5% dipengaruhi 
oleh variabel lain. Kemudian, terdapat nilai sebesar 0,809, yang berarti bahwa setiap 
pertambahan Psychological Empowerment satu poin, maka adaptive performance juga akan 
mengalami pertambahan sebesar 0,809.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa psychological empowerment berpengaruh positif  
terhadap adaptive performance karyawan pada Industri Jasa Kepelabuhanan dan Maritim yang 
sedang mengalami transformasi organisasi pasca-merger. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kemampuan adaptasi karyawan selama proses perubahan organisasi tidak hanya dipengaruhi 
oleh kesiapan teknologi dan sistem kerja baru, tetapi juga oleh kondisi psikologis karyawan dalam 
menjalankan pekerjaannya. Nilai koefisien determinasi sebesar 65,5% menunjukkan bahwa 
psychological empowerment memiliki kontribusi yang besar dalam menjelaskan perilaku adaptif 
karyawan. Dalam konteks perubahan organisasi, hasil tersebut memperlihatkan bahwa rasa 
berdaya secara psikologis menjadi salah satu sumber daya internal yang membantu karyawan 
dalam mempertahankan efektivitas kerja di tengah ketidakpastian dan tekanan perubahan (Jundt 
et al., 2015; Pulakos et al., 2000). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Self-Determination Theory yang dikembangkan oleh 
Deci & Ryan (1985). Teori tersebut menjelaskan bahwa individu cenderung menunjukkan 
motivasi intrinsik, keterlibatan kerja, dan perilaku proaktif ketika kebutuhan psikologis dasarnya 
terpenuhi, khususnya kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial. Dalam 
konteks organisasi yang sedang mengalami restrukturisasi dan digitalisasi, pemenuhan 
kebutuhan psikologis tersebut menjadi penting karena dapat membantu karyawan 
mempertahankan kesiapan mental untuk menghadapi perubahan kerja. Karyawan yang merasa 
dipercaya, memiliki kontrol terhadap pekerjaannya, dan merasa mampu menjalankan tuntutan 
kerja baru cenderung lebih siap beradaptasi dibandingkan individu yang merasa tidak memiliki 
pengaruh dalam organisasi (Gagné & Deci, 2005; Maden-Eyiusta et al., 2021). 

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa psychological empowerment berhubungan dengan peningkatan perilaku 
adaptif, inovatif, dan proaktif di tempat kerja. Llorente-Alonso et al. (2024) melalui meta-analisis 
menemukan bahwa individu yang memiliki tingkat psychological empowerment tinggi 
cenderung lebih siap menghadapi perubahan organisasi dan menunjukkan fleksibilitas pada 
perilaku yang lebih baik. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian Gerçek (2023) serta Xu 
& Zhang (2022) yang menjelaskan bahwa perasaan diberdayakan mampu meningkatkan 
kesiapan individu untuk mempelajari sistem kerja baru dan menyesuaikan strategi kerjanya 
terhadap perubahan yang terjadi di organisasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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psychological empowerment merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan adaptive 
performance karyawan.  

Dalam penelitian ini, pengaruh psychological empowerment terhadap adaptive 
performance dapat dipahami melalui dua mekanisme utama, yaitu jalur kognitif dan jalur 
motivasional (G. Chen et al., 2007; Spreitzer, 1995). Pada jalur kognitif, rasa berdaya membantu 
individu mengembangkan fleksibilitas berpikir ketika menghadapi perubahan prosedur kerja dan 
tuntutan operasional baru. Individu yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi terhadap 
kompetensi yang dimiliki cenderung lebih terbuka terhadap pembelajaran, lebih cepat 
memahami sistem baru, dan lebih mampu mengembangkan solusi ketika menghadapi situasi 
yang tidak terduga dalam bekerja (Jundt et al., 2015). Hal tersebut penting karena aktivitas 
operasional berlangsung dalam ritme kerja yang cepat, dinamis, dan sulit diprediksi (Notteboom 
et al., 2021). 

Sementara itu, pada jalur motivasional, psychological empowerment yang berperan sebagai 
motivasi intrinsik membuat individu terdorong untuk menyesuaikan diri dengan pekerjaannya 
secara sukarela tanpa harus bergantung pada pengawasan eksternal. Thomas & Velthouse (1990) 
menjelaskan bahwa individu yang merasa pekerjaannya bermakna dan berdampak terhadap 
organisasi akan memiliki inisiatif yang lebih tinggi dalam bekerja. Dalam penelitian ini, kondisi 
tersebut dapat dilihat melalui kesiapan karyawan dalam mempelajari sistem digital baru, 
mempertahankan efektivitas kerja, serta menyelesaikan hambatan yang terjadi pada operasional 
organisasi meskipun menghadapi perubahan. 

Konteks Industri Jasa Kepelabuhanan dan Maritim memberikan makna dalam menjelaskan 
hubungan antara psychological empowerment dan adaptive performance. Berbeda dengan 
sebagian besar penelitian sebelumnya yang dilakukan pada organisasi dengan struktur kerja 
relatif fleksibel, industri kepelabuhanan memiliki karakteristik kerja yang lebih birokratis, 
hierarkis, dan berisiko tinggi (Lu & Shang, 2005; Notteboom et al., 2021). Operasional pelabuhan 
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, seperti kondisi cuaca, keterlambatan kapal, 
perubahan arus logistik, serta gangguan alat operasional yang menuntut respons cepat dari 
karyawan (Berg, 2013; Chowdhury et al., 2024; Corrigan et al., 2019; Ronca et al., 2023; Tang et 
al., 2024). Dalam kondisi tersebut, kemampuan adaptasi menjadi kemampuan yang penting 
karena karyawan dituntut untuk mempertahankan efektivitas kerja sekaligus mematuhi standar 
keselamatan operasional. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa psychological empowerment tetap efektif 
dalam meningkatkan adaptive performance meskipun berada pada lingkungan kerja yang highly 
regulated dan safety-critical. Hal tersebut memberikan kontribusi penting karena sebagian besar 
penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada sektor pendidikan, layanan kesehatan, atau 
perusahaan swasta modern yang memiliki struktur kerja lebih fleksibel (Anindyajati et al., 2018; 
Gerçek, 2023; Hissink et al., 2025; Iskandar et al., 2023; Marques-Quinteiro et al., 2015; Park et 
al., 2020). Dengan demikian, penelitian ini memperluas penerapan konsep psychological 
empowerment pada konteks industri maritim.  

Secara spesifik, dimensi meaning berperan selama masa transformasi organisasi. Proses 
merger sering kali menimbulkan job insecurity, kecemasan terhadap masa depan pekerjaan, dan 
perubahan identitas organisasi (Bestari et al., 2023; Dipoatmodjo, 2025; Fauzi & Sari, 2026). 
Namun, individu yang tetap memandang pekerjaannya sebagai sesuatu yang bermakna 
cenderung lebih mampu mempertahankan keterlibatan kerja dan kesiapan dalam menghadapi 
perubahan (Despoina Xanthopoulou & Anna Makikangas, 2023; Rafferty & Jimmieson, 2017). 
Dalam konteks industri kepelabuhanan, rasa bermakna yang dirasakan oleh karyawan terhadap 
pekerjaannya menjadi penting karena aktivitas kerja berhubungan langsung dengan kelancaran 
distribusi logistik dan aktivitas ekonomi (Lysova et al., 2019; Notteboom et al., 2021; Rosso et al., 
2010).  

Selain itu, dimensi competence juga memiliki kontribusi dalam mendukung kemampuan 
adaptasi karyawan terhadap digitalisasi dan perubahan sistem kerja. Individu yang yakin dengan 
kemampuannya cenderung lebih siap mempelajari teknologi baru dan tidak mudah 
menunjukkan resistensi terhadap perubahan (Abhari, 2025). Pacheco et al. (2023) menjelaskan 
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bahwa kepercayaan diri karyawan terhadap kompetensi yang dimiliki dapat membantu 
karyawan dalam mengurangi kecemasan terhadap penggunaan teknologi dan meningkatkan 
kesiapan belajar selama transformasi digital berlangsung. Hal tersebut sesuai dengan konteks 
industri kepelabuhanan yang sedang menghadapi peningkatan otomatisasi dan digitalisasi 
pelayanan operasional saat ini.  

Adapun dimensi self-determination dan impact juga penting dalam konteks operasional 
pelabuhan yang dinamis dan penuh tekanan waktu. Aktivitas bongkar muat, keterlambatan 
kapal, serta perubahan situasi operasional di lapangan sering kali membutuhkan pengambilan 
keputusan secara cepat (W. Chen et al., 2023; Sunardi & Somakila, 2020). Individu yang 
memiliki persepsi otonomi dan merasa tindakannya memberikan pengaruh terhadap organisasi 
cenderung lebih siap mengambil inisiatif dan menyelesaikan masalah kerja secara adaptif 
(Menon, 1999; Yukl & Becker, 2006). Dengan demikian, psychological empowertment dapat 
meningkatkan motivasi kerja serta membantu organisasi dalam mempertahankan fleksibilitas 
operasional. 

Selain itu, psychological empowerment secara empiris juga meningkatkan kepatuhan 
karyawan dalam melaksanakan prosedur keselamatan kerja. Hal tersebut dapat dilihat dari 
beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang memberikan 
pemberdayaan psikologis dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kesadaran profesional 
terhadap keselamatan kerja serta kepatuhan karyawan (Al-Bsheish et al., 2019; Azlan et al., 
2026; Bian et al., 2019; Martins et al., 2024; Yıldız et al., 2020). Oleh karena itu, karyawan yang 
merasa dipercaya dan memiliki rasa kepemilikan secara psikologis terhadap pekerjaannya tidak 
hanya mampu mematuhi aturan keselamatan, tetapi juga menampilkan kinerja adaptif (adaptive 
performance) ketika menghadapi kendala operasional yang muncul secara mendadak (Bian et al., 
2019). 

Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi organisasi 
tidak hanya bergantung pada integrasi sistem teknologi dan perubahan struktural organisasi. 
Akan tetapi, organisasi juga perlu memperhatikan aspek psikologis karyawan selama proses 
perubahan berlangsung. Dalam hal ini, sesuai dengan data pendukung, rasa berdaya muncul 
melalui pemberian tanggung jawab berbasis kepercayaan, dukungan sosial dari atasan, serta 
adanya kesempatan bagi karyawan untuk dapat berpartisipatis dengan pekerjaan yang ada dan 
dukungan sosial dari rekan kerja. Kondisi tersebut sejalan dengan konsep psychological safety 
yang menjelaskan bahwa individu akan lebih berani menunjukkan perilaku proaktif ketika 
lingkungan kerja memberikan rasa aman secara psikologis (Kim et al., 2020; Zhai et al., 2023). 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen organisasi maritim 
perlu mengembangkan strategi perubahan yang tidak hanya berfokus pada penguatan 
infrastruktur dan teknologi, tetapi juga pada penguatan kondisi psikologis karyawan. Organisasi 
perlu membangun komunikasi yang transparan terkait arah perubahan organisasi, memberikan 
ruang partisipasi dalam proses kerja, serta mengembangkan sistem penghargaan yang 
mendukung perilaku adaptif karyawan. Pendekatan kepemimpinan yang terlalu otoriter 
berpotensi meningkatkan resistensi terhadap perubahan (Lin et al., 2020; Zhang et al., 2020), 
sedangkan lingkungan kerja yang suportif dapat membantu meningkatkan keterlibatan kerja dan 
kesiapan karyawan dalam beradaptasi (Huq, 2016; Kaur et al., 2020; Rafferty & Jimmieson, 
2017; Villavicencio-Morales & Palacios-Zamora, 2025). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa psychological empowerment berpengaruh positif 
terhadap adaptive performance karyawan pada Industri Jasa Kepelabuhanan dan Maritim yang 
sedang mengalami transformasi organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa karyawan yang 
merasa memiliki kompetensi, otonomi, dan pengaruh dalam pekerjaannya cenderung lebih 
mampu beradaptasi terhadap perubahan organisasi. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena 
menggunakan desain cross-sectional dan metode self-report, sehingga belum dapat 
menggambarkan perubahan perilaku adaptif secara longitudinal serta masih berpotensi 
menimbulkan bias subjektivitas responden. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 
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desain longitudinal dan mempertimbangkan variabel lain, seperti inclusive leadership, 
psychological safety climate, digital readiness, learning agility, dan organizational resilience 
untuk memperluas pemahaman mengenai adaptive performance dalam konteks transformasi 
organisasi. 
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